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This study aims to describe the use of dakon number to improve student learning 
outcomes in learning mathematics class IV State Elementary School 14 River Kunyit. 
The method used in this research is descriptive method. This study was conducted two 
cycles per cycle of two meetings. The results obtained are: (a) teachers' ability to plan 
first cycle lesson first meeting average 3.21, first cycle of second meeting average 
3.50, second cycle of first meeting average 3,62, second cycle meeting to an average 
of 3.88. (B) the teacher's ability to conduct the first meeting of the first cycle of 
learning averaged 3.13, the first cycle of the second meeting averaged 3.58, the 
second cycle of the first meeting averaged 3.71, the second cycle of the second 
average meeting 3.75. (C) the learning outcomes for students from the first cycle of 
the first meeting averaged 50.74, the first cycle of the second meeting average meeting 
66.30, the second cycle of the first meeting averaging 77.04, the second cycle of the 
second meeting averaging 90 , 00. This indicates that the use of number dakon can 
improve the learning outcomes of fourth graders of the State Elementary School 14 
Sungai Kunyit. 
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Matematika merupakan ilmu universal 
yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 
manusia. Berbeda dengan kenyataan yang 
terjadi saat ini, dalam pembelajaran 
matematika seringkali guru menyampaikan 
materi secara monoton dan pembelajaran 
yang terjadi hanya satu arah yaitu dari guru 
ke siswa tanpa menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi. 
Berdasarkan pengamatan dan hasil 
wawancara dengan guru kelas IV yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai 
Kunyit (22 Agustus 2016)   terungkap bahwa 
pembelajaran Matematika belum dapat 
dimengerti siswa dengan baik. Suatu 
pembelajaran yang baik adalah apabila 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Media pembelajaran hendaknya dipilih 
dan dirancang sedemikian sehingga lebih 
menekankan pada hasil belajar siswa, 
sehingga perlu diupayakan mendesain suatu 
pengajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar dengan 
membangun pengetahuannya sendiri serta 
siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dan 
berinteraksi dengan temannya dalam 
menemukan dan memahami konsep-konsep 
dalam proses pembelajaran. Media yang 
dapat digunaan dalam pembelajaran 
matematika adalah dakon bilangan. Menurut 
Nyimas Aisyah, dkk (2008: 2.30) untuk 
menyampaikan materi KPK dan FPB dapat 





Dakon bilangan merupakan permainan 
matematika yang dapat diterapkan pada saat 
akan menyampaikan materi KPK dan FPB. 
Dengan melakukan permainan dakon, siswa 
diharapkan dapat membangun atau 
menemukan konsep kelipatan, faktor, KPK 
dan FPB. 
Oleh karena itu, upaya yang ingin 
diterapkan dalam mengatasi kesulitan siswa 
pada pembelajaran matematika adalah 
dengan menggunakan dakon 
bilangan.Berdasarkan paparan yang telah 
dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan menggunakan 
dakon bilangan pada pembelajaran 
Matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Sungai Kunyit. 
Berdasarkan latar belakang, 
permasalahan umum yang dapat dirumuskan 
adalah:“Bagaimanakah peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran 
Matematika menggunakan dakon bilangan 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai 
Kunyit?”. 
Pembelajaran matematika adalah proses 
pemberian pengalaman belajar kepada siswa 
melalui serangkaian kegiatan yang terencana 
sehingga siswa memperoleh kompetensi 
tentang bahan matematika yang dipelajari 
(Gatot Muhsetyo, dkk, 2009:1.26), 
sedangkan Nyimas Aisyah (2008:1.4) 
menyatakan “Pembelajaran matematika 
adalah proses yang sengaja dirancang dengan 
tujuan untuk menciptakan suasana 
lingkungan memungkinkan seseorang (si 
pelajar) melaksanakan kegiatan belajar 
matematika dan proses tersebut berpusat pada 
guru mengajar matematika”.   
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran matematika 
yang dilaksanakan merupakan serangkaian 
kegiatan pemberian pengalaman belajar dari 
guru kepada siswa mengenai konsep-konsep 
matematika, dan mengetahui cara 
pengaplikasian konsep-konsep tersebut di 
kehidupan sehari-hari. 
Media pembelajaran merupakan salah 
satu komponen pembelajaran yang 
mempunyai peran penting dalam proses 
pembelajaran. Secara umum, Sadiman 
(dalam Rostina Sundayana, 2015:7) 
menyatakan bahwa media mempunyai 
fungsi: (a) Memperjelas pesan agar tidak 
terlalu verbalistis, (b) Mengatasai 
keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya 
indra, (c) Menimbulkan gairah belajar, 
interaksi lebih langsung antara peserta didik 
dengan sumber belajar, (d) Memungkinkan 
anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori & kinestetiknya, 
(e) Memberi rangsangan yang sama, 
mempersamakan pengalaman & 
menimbulkan persepsi yang sama, (f) 
Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih 
terstandar, (g) Pembelajaran dapat lebih 
menarik, (h) Pembelajaran menjadi lebih 
interaktif dengan menerapkan teori belajar, 
(i) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat 
diperpendek, (j) Kualitas pembelajaran dapat 
ditingkatkan, (k) Proses pembelajaran dapat 
berlangsung kapanpun dan dimanapun 
diperlukan, (l) Sikap positif peserta didik 
terhadap materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan. 
Dari pendapat tersebut, dapat dijelaskan 
bahwa fungsi media dalam proses 
pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan, minat yang baru, dan pengaruh-
pengaruh psikologis yang lain pada peserta 
didik. 
Menurut Rani Yulianty (2012:62) 
mengatakan, “Permainan yang disebut dakon 
dalam bahasa jawa, biasanya dimainkan oleh 
dua anak perempuan.Permainan congklak 
(dakon) menggunakan papan uang yang 
disebut papan congklak.Ukuran papan terdiri 
atas 16 lubang untuk menyimpan biji 
congklak.”Jika dibandingkan dengan 
permainan dakon bilangan yangdikemukakan 
oleh Nyimas Aisyah, dkk (2008:2.31), 
permainan dakon bilangan terdiri dari papan 
dakon, manik-manik warna warni, serta tutup 
lubang dakon.Kesamaan permainan tersebut 
terletak pada penggunaan papan yang 
memiliki lubang yang kemudian diisi dengan 
biji-bijian atau batu-batuan hanya saja lubang 
yang dimiliki dakon bilangan lebih banyak 
dari permainan congklak. Selain itu, cara 
bermainnya juga berbeda. Jika pada 





aturan tertentu, pada permainan dakon 
bilangan setiap lubang diisi dengan 
membilang loncat atau penjumlahan 
berulang. 
Nyimas Aisyah, dkk (2008:2.30) 
mengatakan bahwa, “Dakon bilangan dapat 
dipakai untuk membantu anak belajar 
menentukan faktor-faktor pembagi suatu 
bilangan, menentukan kelipatan suatu 
bilangan, menentukan faktor persekutuan 
atau kelipatan persekutuan dua bilangan atau 
lebih, serta mencari FPB dan KPK dari dua 
bilangan atau lebih.” Oleh karena itu 
penelitian ini menggunakan dakon bilangan 
untuk menyampaikan materi KPK dan FPB. 
Menurut Nyimas Aisyah, dkk 
(2008:2.33), “Kelipatanpersekutuan terkecil 
(KPK) dari dua bilangan adalah kelipatan 
persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang 
nilainya paling kecil.” Untuk menentukan 
KPK dari dua bilangan, langkah-langkah 
yang dilakukan menurut Suparti, dkk (2009: 
50) yaitu: (a) menentukan kelipatan dari 
kedua bilangan tersebut, (b) menentukan 
kelipatan persekutuan dari kedua bilangan, 
(c) menentukan kelipatan persekutuan kedua 
bilangan yang nilainya palingkecil. 
Contoh: Tentukan KPK dari 8 dan 6! 
Penyelesaian: (a) Siapkan dakon bilangan 
dengan dua warna manik-manik, misalnya 
warna merah untuk kelipatan 8, dan hijau 
untuk kelipatan 6. (b) Anak diminta untuk 
memasukan manik-manik merah ke setiap 
lubangan bilangan kelipatan 8 (yaitu 8, 16, 
24, 32, dan seterusnya), serta manik-manik 
hijau ke setiap lubangan bilangan kelipatan 6 
(yaitu 6, 12, 18, 24, dan seterusnya), (c) Akan 
terlihat ada lubangan bilangan yang 
mendapat 2 manik-manik (yaitu 24, 48, dan 
seterusnya), (d) Dengan tanya jawab, berikan 
informasi bahwa bilangan yang mendapat 2 
manik-manik merupakan kelipatan 
persekutuan dari 8 dan 6, karena merupakan 
kelipatan 8 sekaligus kelipatan 6, (e) Anak 
diminta untuk menutup lubang dakon 
bilangan yang merupakan kelipatan 
persekutuan tersebut dengan tutup yang 
sesuai. Akan terlihat bahwa 24 merupakan 
kelipatan persekutuan yang terkecil, sehingga 
dikatan bahwa KPK dari 8 dan 6 adalah 24.” 
Menurut Nyimas Aisyah, dkk 
(2008:2.35), “Faktor persekutuan terbesar 
(FPB) dari dua bilangan adalah faktor 
persekutuan bilangan-bilangan tersebut yang 
nilainya paling besar.” Untuk 
menentukanFPB dari dua bilangan, menurut 
Suparti, dkk (2009:54) langkah-langkahnya 
yaitu: (a) menentukan faktor dari masing-
masing bilangan, (b) menentukan faktor 
persekutuan dari kedua bilangan, (c) 
menentukan faktor persekutuan kedua 
bilangan yang nilainya paling besar. 
Contoh: Tentukan FPB dari 6 dan 12! 
Penyelesaian: (a) Siapkan perangkat 
permainan dakon dengan dua warna manik-
manik. Buatlah kesepakatan dengan anak, 
misalnya hijau untuk faktor 6, dan coklat 
untuk faktor 12. (b) Anak diminta untuk 
memasukan manik-manik hijau ke lubang 
dakon bilangan yang merupakan faktor dari 6 
(1, 2, 3, dan 6), dan memasukan manik-
manik coklat ke lubang dakon bilangan yang 
merupakan faktor 12 (yaitu 1, 2, 3, 4, 6, dan 
12).  (c) Lubang dakon yang mendapatdua 
manik-manik (yaitu 1, 2, 3, dan 6). Anak 
diberi informasi bahwa bilangan yang 
mendapat dua manik-manik disebut faktor 
persekutuan 6 dengan 12, karena merupakan 
faktor 6 sekaligus faktor 12. (d) Mintalah 
anak menutup lubang yang merupakan faktor 
persekutuan tersebut dengan tutup yang 
sesuai. Tampak bahwa bilangan 6 merupakan 
faktor persekutuan yang terbesar, sehingga 
dapat diambil simpulan bahwa FPB dari 6 
dan 12 adalah 6.” 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Menurut Hadari 
Nawawi (2012:67) “Metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”.  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2012:58) penelitian tindakan kelas yang 





memperbaiki/meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran. Hal ini karena uraian yang 
digunakan berupa deskripsi sehingga akan 
dipaparkan dalam bentuk kalimat. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif. 
Suharsimi Arikunto (2012:63) menyatakan 
bahwa “salah satu ciri khas dari PTK adalah 
adanya kolaborasi (kerja sama) antara 
praktisi (guru, kepala sekolah, siswa, dan 
lain-lain) dan peneliti (dosen, widyaiswara)    
dalam pemahaman, kesepakatan tentang 
permasalahan, pengambilan keputusan yang 
akhirnya melahirkan kerjasama tindakan 
(action)”. 
Penelitian ini dilakukan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Kunyit 
dengan subjek 18 siswa yang terdiri dari 8 
siswa laki-laki dan 10  siswa perempuan dan 
satu orang guru atau peneliti.  
Menurut Igak Wardani (2008: 2.3) 
secara umum prosedur penelitian tindakan 
kelas ada empat langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan/tindakan, observasi/pengamatan, 
dan refleksi.  
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Teknik Observasi 
Langsung. Hadari Nawawi (2012:106), 
mengatakan “Teknik Observasi Langsung 
dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi 
atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observer berada pada objek yang 
diselidikinya” 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(a) Lembarpengamatan kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran (IPKG 1), 
(b) Lembar pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 2), (c) 
Nilai belajar siswa dalam pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan dakon 
bilangan. 
Agar data-data yang dikumpulkan sesuai 
dengan teknik pengumpul data yang 
digunakan, dalam penelitian ini menjadi 
dasar sebagai keputusan apakah tindakan 
yang dilakukan berhasil atau tidak maka data 
tersebut harus dianalisis. 
Dapat dipahami bahwa analisis data 
dalam penelitian ini dimulai dengan 
menyeleksi atau memilih data yang 
diperlukan. Setelah semua data terseleksi, 
data tersebut dipaparkan dan disajikan dalam 
bentuk tabel. Langkah terakhir adalah 
membuat kesimpulan.  
Untuk mengukur kemampuan guru 
merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, serta menghitung rata-rata 




     ( Rumus 1 ) 
Keterangan: 
M = rata-rata yang dicari 
∑X = jumlah semua nilai 
N = jumlah subjek keseluruhan 
Sugiyono (2014:185) 
Rentang nilai menurut buku ajar PPL-1 
Micro Teaching yaitu: 
3,50 s.d 4,00 = tergolong sangat baik     
                       (A) 
3,00 s.d 3,49  = tergolong baik (B) 
2,00 s.d 2,99  = cukup (C) 
1,00 s.d 1,99  = kurang (D) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan peneliti di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai 
Kunyit dengan menggunakan dakon bilangan 
pada materi KPK dan FPB. Penelitian ini 
dilaksanakan sebanyak 2 (dua) siklus dan 
setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Siklus 
1 dilaksanakan pada tanggal 7 dan 9 
September 2016, sedangkan siklus 2 
dilaksanakan pada tanggal 14 dan 16 
September 2016. Pelaksanaan dan hasil 
penelitian siklus 1 pertemuan ke-1 yang 
dilaksanakan tanggal 7 dan 9 September 
2016.  
Berdasarkan hasil pengamatan 
kemampuan guru melaksanakan rencana 
pembelajaran pada siklus I pertemuan I 
diperoleh skor rata-rata sebesar 3,13 dan pada 
siklus II pertemuan I diperoleh skor rata-rata 
sebesar 3,71 mengalami peningkatan sebesar 
0,58. Selanjutnya pada siklus I pertemuan II 
diperoleh skor rata-rata sebesar 3,58 dan pada 
siklus II pertemuan II diperoleh skor rata-rata 






Berdasarkan hasil evaluasi belajar siswa 
diperoleh rata-rata kelas pada siklus I 
pertemuan I dan pada siklus II pertemuan I 
mengalami peningkatan sebesar 26,3. 
Selanjutnya pada siklus I pertemuan II dan 
pada siklus II pertemuan II mengalami 
peningkatan sebesar 23,7.  
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari data 
pengukuran dari hasil belajar siswa yang 
diperoleh pada tes yang dilakukan setiap 
akhir siklus dan data hasil observasi/penilaian 
yang dilakukan kolaborator. Data yang 
diperoleh dari pengukuran berupa nilai tes, 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
matematika berupa persentase dan nilai rata-
rata kelas. Sedangkan data yang diperoleh 
dari hasil observasi dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan setiap penilaian yang 
dilakukan terhadap indikator pengamatan.  
Rekapitulasi kemampuan guru 
menyusun RPP terdapat peningkatan dari  
siklus 1 ke siklus 2 yaitu, pada aspek 
membuka pembelajaran pada siklus 1 rata-
ratanya yaitu 3,75 ke siklus 2 yaitu 4, 
mengalami peningkatan sebesar 0,25. 
Aspek kegiatan pembelajaran pada siklus 1 
rata-ratanya yaitu 3,17 ke siklus 2 yaitu 4 
mengalami peningkatan sebesar 0,83. Aspek 
penutupan pembelajaran pada siklus 1 rata-
ratanya yaitu 3,25 ke siklus 2 yaitu 3,75 
mengalami peningkatan sebesar 0,50. Hal ini 
berarti, terdapat peningkatan kemampuan 
guru menyusun RPP dalam menentukan KPK 
dan FPB dengan menggunakan dakon 
bilangan. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran terdapat 
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu 
aspek persiapan kelas pada siklus 1 skornya 
yaitu 3,25 ke siklus 2 yaitu 3,50 mengalami 
peningkatan sebesar 0,25. Aspek membuka 
pelajaran pada siklus 1 skornya yaitu 3,75 ke 
siklus 2 yaitu 4 mengalami peningkatan 
sebesar 0,25. Aspek kegiatan pembelajaran 
pada siklus 1 skornya rata-ratanya yaitu 3,15 
ke siklus 2 yaitu 3,92 mengalami peningkatan 
sebesar 0,77. Aspek penutup pada siklus 1 
skor rata-ratanya yaitu 3,25 ke siklus 2 yaitu 
3,73 mengalami peningkatan sebesar 0,48. 
Hal ini berarti terdapat peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dalam menentukan KPK dan 
FPB dengan menggunakan dakon bilangan. 
Rekapitulasi hasil belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran menentukan 
KPK dan FPB dengan menggunakan dakon 
bilangan, berdasarkan kriteria 
batas ketuntasan mata pelajaran matematika 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai 
Kunyit yaitu 60. Dari 18 siswa yang 
mencapai ketuntasan pada siklus 1 pertemuan 
pertama hanya 5 orang dan pada siklus 1 
pertemuan kedua hanya 12 orang. Pada 
siklus 2 pertemuan pertama dan kedua, siswa 
yang mencapai ketuntasan sebanyak 
18 orang. Hal ini menunjukkan peningkatan 
ketuntasan siswa dari sikus 1 
pertemuan pertama ke siklus 2 pertemuan 
pertama sebesar 7 siswa, dan dari 
sikus 1 pertemuan kedua ke siklus 2 
pertemuan kedua sebesar 6 siswa. 
 
Tabel 3 








Berdasarkan rekapitulasi penelitian 
tentang hasil belajar siswa, terlihat bahwa 
hasil belajar siswa dengan menggunakan 
dakon bilangan setelah dilakukan tindakan 
  Siklus I Siklus II 
Pert I Pert II Pert I Pert II 





pada siklus 1 pertemuan ke-1 siswa yang 
belum mencapai nilai ketuntasan sebanyak 13 
orang (72,22%) sedangkan siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 5 orang 
(27,28%) dengan nilai rata-rata 50,74. Pada 
pertemuan ke-2 siswa yang belum mencapai 
nilai ketuntasan sebanyak 6 orang (33,33%) 
sedangkan siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 12 orang (66,67%) 
dengan nilai rata-rata dengan nilai rata-rata 
66,30. 
Pada siklus 2 dilakukan perbaikan 
pembelajaran, data yang diperoleh yaitu pada 
pertemuan ke-1 seluruh siswa telah mencapai 
dengan nilai rata-rata 77.04. Pada siklus 2 
pertemuan ke-2 seluruh siswa juga telah 
mencapai dengan nilai rata-rata 90,00.    
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah 
dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan. Dengan demikian, 
pembelajaran dengan menggunakan dakon 
bilangan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran matematika materi 
KPK dan FPB kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
14 Sungai Kunyit. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui peningkatan hasil belajar 
matematika menggunakan dakon bilangan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai 
Kunyit maka dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut: (1) Kemampuan guru 
merancang rencana pembelajaran 
menggunakan dakon bilangan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai Kunyit 
mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya, pada siklus 1 yaitu 13,47 dan rata-
ratanya 3,37. Pada siklus 2 total skor 
meningkat menjadi 15,00 dan rata-ratanya 
3,75, (2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
dakon bilangan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 14 Sungai Kunyit dari siklus 1 ke 
siklus 2 mengalami peningkatan. Pada siklus 
1 yaitu 13,58 dan rata-ratanya 3,40. Pada 
siklus 2total skor IPKG 2 meningkat 
menjadi 14,92dan rata-ratanya 3,73, (3) 
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan dakon bilangan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Sungai 
Kunyit mengalami peningkatan, pada siklus 
1 pertemuan ke-1 siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 13 
orang (72,22%) sedangkan siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 5 orang 
(27,28%) dengan nilai rata-rata 50,74. Pada 
pertemuan ke-2 siswa yang belum mencapai 
nilai ketuntasan sebanyak 6 orang (33,33%) 
sedangkan siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 12 orang (66,67%) 
dengan nilai rata-rata dengan nilai rata-rata 
66,30. Pada siklus 2 dilakukan perbaikan 
pembelajaran, data yang diperoleh yaitu 
pada pertemuan ke-1 seluruh siswa telah 
mencapai dengan nilai rata-rata 77.04.Pada 
siklus 2 pertemuan ke-2seluruh siswa juga 
telah mencapai dengan nilai rata-rata 90,00.   
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dari penelitian, terdapat 
beberapa saran yang dikemukakan dalam 
penelitian ini, antara lain sebagai berikut: (1) 
Pembelajaran menggunakan media 
hendaknya dilakukan untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang menyenangkan 
bagi siswa, sehingga seluruh siswa dapat 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, (2) 
Sebagai seorang guru penggunaan model, 
metode, stategi, dan media pembelajaran 
yang inovatif, kreatif dan menyenangkan 
sehingga proses pembelajaran matematika 
dapat dinikmati siswa dengan nyaman serta 
tercipta pembelajaran yang menarik dan 
bermakna, (3) Guru hendaknya melakukan 
refleksi dan evaluasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran, agar dapat mengetahui 
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